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Abstrak 
Fenomena K-Pop telah mengalami pertumbuhan yang signifikan di seluruh dunia, 
terutama karena intensitas interaksi digital yang turut mengubah dinamika fandom. 
Kajian ini bertujuan untuk memahami pengalaman datafikasi dalam komunitas 
penggemar K-Pop dan bagaimana makna dari pengalaman tersebut membentuk 
identitas pribadi serta kehidupan sosial para penggemar di era digital. Dengan 
menggunakan Teori Identitas Sosial, studi ini mengeksplorasi cara penggemar secara 
aktif memaknai penggunaan data sebagai bagian dari keterlibatan mereka, termasuk 
dalam mempererat identitas kolektif dan membangun koneksi emosional melalui media 
sosial. Melalui wawancara mendalam dengan 12 penggemar K-Pop yang memiliki 
pengalaman dalam aktivitas voting untuk idola, studi ini menelusuri bagaimana media 
sosial dan algoritma dipersepsikan memainkan peran dalam mengonstruksi 
pengalaman penggemar, memperkuat rasa kebersamaan dalam komunitas, serta 
membentuk pemaknaan ulang atas identitas mereka di ruang digital. Temuan 
menunjukkan bahwa interaksi digital tidak hanya menjadi sarana keterhubungan 
dengan idola, tetapi juga menjadi ruang reflektif tempat identitas dan komunitas 
penggemar dikonstruksikan dalam dimensi sosial yang lebih luas. 
 
Kata Kunci: Datafikasi, Fandom K-Pop, Identitas, Media Sosial, Transformasi Sosial 
 

Abstract 
The global rise of K-Pop has been marked by a significant transformation in fandom dynamics, 
particularly driven by intense digital interactions. This study aims to understand how 
datafication is experienced within K-Pop fandoms and how such experiences shape personal 
identity and social life in the digital age. By using Social Identity Theory, this research explores 
how fans actively make sense of their use of data as a form of participation, strengthening 
collective identity and building emotional connections through social media. Through in-depth 
interviews with 12 K-Pop fans who have been involved in idol voting activities, the study 
investigates how social media and algorithms are perceived to influence fan experiences, foster a 
sense of community solidarity, and contribute to reinterpreting their identities in digital spaces. 
The findings reveal that digital interaction not only serves as a means of engaging with idols but 
also becomes a reflective space where fans construct their identities and communities within 
broader social contexts. 
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Pendahuluan 

K-Pop telah tumbuh menjadi fenomena budaya global yang menggabungkan 

musik, tarian, dan visual dalam satu paket hiburan yang menarik. Kemunculannya tidak 

terlepas dari strategi Korea Selatan pasca-krisis ekonomi Asia pada akhir 1990-an, yang 

memanfaatkan budaya sebagai instrumen pemulihan ekonomi. Industri K-Pop kemudian 

mengadopsi pendekatan hibriditas budaya dengan menggabungkan unsur musik 

tradisional Korea dan gaya internasional seperti pop Barat, hip hop, dan EDM, 

menciptakan identitas musik yang unik sekaligus akrab bagi audiens global (Otmazgin & 

Lyan, 2021). Salah satu ciri khas K-Pop adalah konsep “idola” yang diwujudkan dalam 

boyband dan girlband, dikenal melalui koreografi yang sinkron, visual menarik, serta 

penggunaan bahasa Korea dan Inggris dalam lirik lagu guna menjangkau khalayak 

multikultural. 

Kesuksesan K-Pop secara global tidak dapat dilepaskan dari peran internet dan 

platform digital seperti YouTube, Instagram, dan X. Platform ini memungkinkan artis K-

Pop menjangkau audiens global dengan mudah, sambil memanfaatkan algoritma untuk 

mempromosikan konten mereka kepada penggemar baru. Selain memperluas jangkauan, 

teknologi digital juga menciptakan hubungan emosional yang lebih erat antara artis dan 

penggemar. Dengan memanfaatkan interaksi melalui komentar, konten eksklusif, hingga 

siaran langsung, artis K-Pop dapat membangun hubungan yang terasa lebih personal 

dengan audiens mereka (Parc et al., 2021; Yang, 2021). Selain itu, fandom K-Pop telah 

berkembang menjadi fenomena budaya global, yang tidak hanya berfungsi sebagai 

komunitas pendukung artis tetapi juga sebagai aktor aktif dalam mempromosikan budaya 

Korea ke seluruh dunia. Penggemar sering kali terlibat dalam aktivitas partisipatif, seperti 

menerjemahkan lirik lagu, membuat video reaksi atau video cover, hingga menyebarkan 

informasi melalui media sosial. Aktivitas ini menunjukkan bahwa fandom bukanlah 

konsumen pasif, tetapi agen budaya yang secara signifikan memperluas jangkauan K-Pop 

secara global (Parc & Kim, 2020). 

Seiring dengan berkembangnya K-Pop secara global, teknologi digital turut 

mengubah cara orang memandang dan berinteraksi dengan media, termasuk dalam 

konteks fandom. Awalnya, digitalisasi dianggap sebagai peluang untuk meningkatkan 

partisipasi publik dalam produksi dan konsumsi media, menciptakan ruang di mana lebih 

banyak orang dapat berkontribusi secara setara (Benkler, 2006; Jenkins, 2006). Konsep 
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“demokrasi digital: yang dikemukakan Hindman (2008) menyatakan bahwa internet 

dapat menciptakan ruang interaktivitas dan kolaborasi. Dalam konteks fandom, teknologi 

digital memberikan peluang bagi penggemar untuk berkontribusi pada produksi dan 

distribusi konten, menjadikan kreativitas penggemar sebagai bagian dari arus utama 

budaya populer (Hills, 2016). Dengan demikian, penggemar tidak hanya menjadi 

konsumen pasif tetapi juga kreator aktif yang memiliki pengaruh signifikan dalam 

ekonomi media (Gray et al., 2017). 

Media sosial berperan penting dalam membangun komunitas penggemar global. 

Fitur seperti live streaming, komentar, dan konten eksklusif memperkuat hubungan antara 

artis dan penggemar, sementara algoritma serta analisis big data memungkinkan 

personalisasi konten berdasarkan preferensi pengguna. Hal ini tidak hanya memperkuat 

keterikatan emosional, tetapi juga menjadikan K-Pop sebagai kekuatan budaya yang 

signifikan di era digital. Dalam kerangka komunikasi Source-Message-Channel-Receiver 

(SMCRE), media digital menempati posisi penting pada unsur channel dan effect, 

terutama dalam pembentukan identitas sosial penggemar. 

Fenomena ini berkaitan erat dengan proses datafikasi, yaitu transformasi aktivitas 

sosial menjadi data yang dapat diukur dan dianalisis (Mayer-Schönberger dan Cukier, 

2013). Dalam industri hiburan, datafikasi memungkinkan perusahaan memahami perilaku 

dan preferensi penggemar melalui interaksi di media sosial, platform streaming, dan hasil 

voting. Aktivitas daring ini menciptakan persona digital dan membentuk apa yang disebut 

sebagai fandom data, yakni praktik penggemar dalam mengumpulkan dan memanfaatkan 

data untuk meningkatkan visibilitas dan peringkat idola mereka (Zhang & Negus, 2020). 

Misalnya, strategi seperti chart beating dilakukan secara kolektif sebagai bentuk 

tanggung jawab penggemar untuk mendukung idolanya secara digital. 

Interaksi antara datafikasi dan aktivitas fandom data mengubah relasi penggemar 

dengan seni dan komunitas mereka. Kini, identitas sosial penggemar semakin terbentuk 

melalui keterlibatan dalam sistem metrik digital, menjadikan data bukan hanya alat ukur, 

tetapi juga komoditas budaya yang memperkuat pengalaman fandom di era digital. 

Dalam proses datafikasi, algoritma berfungsi sebagai inti yang mengolah dan 

menganalisis data untuk menciptakan pengalaman digital yang personal. Burrell (2016) 

mendefinisikan algoritma sebagai seperangkat aturan untuk menyelesaikan masalah atau 

melaksanakan tugas tertentu, yang dalam konteks digital digunakan untuk menyaring dan 
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merekomendasikan konten kepada pengguna. Dalam fandom K-Pop, algoritma pada 

platform seperti YouTube dan Spotify menganalisis perilaku pengguna, seperti lagu yang 

sering diputar dan interaksi dengan konten untuk menyajikan rekomendasi yang sesuai 

dengan preferensi individu. Proses ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan pengguna, 

tetapi juga memperkuat keterikatan emosional penggemar terhadap artis yang mereka 

dukung. 

Lebih lanjut, algoritma turut menciptakan pengalaman yang lebih interaktif 

melalui fitur seperti live streaming dan voting, yang memperkuat rasa kebersamaan dalam 

komunitas fandom. Namun, algoritma bukan tanpa kelemahan. Pariser (2011) 

mengingatkan bahwa algoritma dapat menciptakan “filter bubble,” yakni kondisi di mana 

pengguna hanya terpapar pada konten yang sejalan dengan minat mereka, sehingga 

membatasi akses terhadap perspektif yang lebih beragam. Oleh karena itu, pemahaman 

kritis terhadap datafikasi dan algoritma sangat penting, terutama dalam konteks etika 

penggunaan data dan pengaruhnya terhadap pengalaman digital penggemar. 

Dalam era digital, data dan algoritma juga berperan dalam membentuk pola 

keterlibatan dan identitas sosial pengguna. Menurut Social Identity Theory (SIT), 

individu memahami dirinya melalui keanggotaan dalam kelompok sosial tertentu. Dalam 

konteks digital, identitas semakin dibentuk oleh jejak data yang ditinggalkan pengguna, 

bukan hanya melalui interaksi langsung. Cheney-Lippold (2017) menegaskan bahwa di 

era digital, identitas lebih sering dimediasi oleh data, yang menunjukkan bagaimana 

keberadaan individu kini dipahami melalui konstruksi algoritmik dalam sistem digital. 

Dalam media digital, teori identitas turut mencakup interaksi daring dan 

pembentukan komunitas. Media sosial menyediakan ruang bagi individu untuk berbagi 

minat, membangun rasa memiliki, serta membentuk identitas sosial. Dalam konteks 

fandom digital, penggemar tidak lagi berperan sebagai konsumen pasif, melainkan turut 

aktif membentuk narasi digital mengenai idola mereka melalui aktivitas seperti berbagi 

konten, voting, dan meningkatkan peringkat lagu (Zhang & Negus, 2020). 

Identitas dalam budaya digital bersifat fleksibel dan terfragmentasi, dibentuk 

melalui interaksi daring (Boyd, 2014). Platform digital memungkinkan individu 

mengeksplorasi berbagai aspek identitas mereka melalui persona yang dibangun secara 

online Turkle (2011). Dalam fandom K-Pop, keterlibatan aktif ini tidak hanya 

merepresentasikan identitas personal, tetapi juga memperkuat identitas kolektif 
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komunitas penggemar. Baym (2018) mencatat bahwa aksi kolektif seperti chart beating 

memperkuat solidaritas komunitas, sementara Chin dan Morimoto (2013) menunjukkan 

bahwa media sosial memungkinkan terbentuknya identitas kelompok lintas batas 

geografis. Fung (2009) juga menekankan bahwa identitas dalam ruang digital bersifat 

lentur, memungkinkan interaksi dan hubungan lintas budaya. 

Secara keseluruhan, fandom data mencerminkan keterkaitan antara identitas 

individu dan dinamika sosial digital. Melalui strategi seperti chart beating, penggemar 

tidak hanya menunjukkan loyalitas, tetapi juga memperkuat peran mereka dalam 

komunitas, membentuk identitas sosial yang terstruktur di atas minat dan aksi kolektif 

bersama (Fung, 2009). 

Terdapat sejumlah penelitian yang menyoroti bagaimana komunitas fandom 

daring menjadi ruang penting bagi ekspresi identitas, interaksi sosial, dan produksi 

budaya yang dimediasi oleh datafikasi. Studi oleh Pangestu et al. (2024) menunjukkan 

bahwa komunitas fandom daring menciptakan lingkungan yang mendukung ekspresi 

kreatif, interaksi sosial, dan pembentukan identitas personal maupun kelompok. 

Penggemar tidak hanya menemukan rasa kepemilikan dan koneksi sosial, tetapi juga 

berkontribusi sebagai produsen konten budaya melalui fanfiksi dan fanart, yang secara 

tidak langsung menghasilkan data fandom sebagai sarana afirmasi identitas. Vonie (2024) 

menambahkan bahwa partisipasi aktif dalam fandom juga berperan dalam peningkatan 

keterampilan bahasa kedua, memperkuat identitas penggemar sebagai anggota 

komunitas, khususnya dalam kapasitas sebagai penulis. 
Datafikasi turut memfasilitasi identifikasi dan mobilisasi superfan yang sangat 

aktif. Lee et al. (2025) mengelompokkan mereka ke dalam kategori post-heavy dan 

comment-heavy, yang masing-masing fokus pada kampanye digital dan interaksi 

percakapan. Studi ini menyoroti adanya tindakan algoritmik kolektif yang dilakukan 

secara strategis oleh penggemar untuk memengaruhi algoritma platform digital, seperti 

menaikkan topik trending atau meningkatkan visibilitas konten melalui streaming 

berulang. Namun, Pangestu et al. (2024) juga mencatat sisi gelap dari fandom, seperti 

perilaku toksik, ancaman terhadap keamanan identitas, dan konflik antar penggemar 

(fanwar), yang menunjukkan bahwa pengalaman dalam fandom bersifat kompleks dan 

tidak selalu positif. 
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Berbeda dari studi-studi sebelumnya, penelitian ini menawarkan perspektif baru 

dengan menempatkan datafikasi sebagai kekuatan transformatif yang membentuk 

pemahaman identitas personal dan kehidupan sosial penggemar dalam ekosistem fandom 

K-Pop yang sangat terdigitalisasi. Tidak hanya mengamati keberadaan data, studi ini 

menyoroti bagaimana partisipasi digital, seperti voting secara aktif membentuk 

pengalaman subjektif, identitas diri, dan dinamika interaksi sosial dalam komunitas 

penggemar. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam pengembangan literatur mengenai fandom digital dan konstruksi 

identitas di era datafikasi. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan peran fandom data 

sebagai mediator antara individu, komunitas fandom, dan idola K-Pop, serta 

menunjukkan bagaimana proses datafikasi menjadi kunci dalam pembentukan identitas 

dalam masyarakat digital saat ini. Fokus penelitian ini adalah pada bagaimana media 

digital dan proses datafikasi dalam fandom K-Pop membentuk identitas pribadi dan 

kehidupan sosial penggemar di era digital. Dalam kerangka SMCRE, riset ini berfokus 

pada channel (media digital) dan effect (identitas sosial). 

Penelitian ini berkontribusi pada kajian komunikasi budaya dan digital dengan 

menawarkan pemahaman baru mengenai dinamika fandom di tengah era datafikasi. 

Pertama, studi ini memperluas wacana tentang pergeseran peran penggemar dari sekadar 

konsumen pasif menjadi produsen aktif budaya, yang tercermin melalui praktik kreatif 

seperti membuat konten, menerjemahkan lirik, serta terlibat dalam berbagai bentuk 

partisipasi digital untuk mendukung popularitas idola mereka (Hills, 2016). Kedua, ruang 

fandom dipahami sebagai arena penting untuk negosiasi dan ekspresi identitas, termasuk 

identitas gender. Dalam konteks ini, penggemar, khususnya perempuan dapat 

menemukan ruang untuk menegaskan kehadiran kolektif mereka dan membangun 

solidaritas dalam lanskap budaya populer (Trier-Bieniek & Leavy, 2022). Ketiga, studi 

ini juga mengungkap bagaimana platform digital dan algoritma bekerja dalam 

mendistribusikan serta mempersonalisasi konten, menciptakan pengalaman yang lebih 

relevan bagi penggemar, dan memperkuat hubungan emosional antara artis dan audiens 

(Parc et al., 2021). Dengan demikian, media digital tidak hanya berfungsi sebagai saluran 

komunikasi, tetapi juga sebagai instrumen signifikan dalam pembentukan identitas sosial 

dan dinamika komunitas penggemar dalam masyarakat yang semakin terdigitalisasi. 
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Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami dinamika 

kontribusi penggemar K-Pop terhadap fandom mereka serta bagaimana pengalaman 

tersebut membentuk identitas pribadi dan kehidupan sosial di era digital. Pendekatan 

kualitatif memberikan ruang bagi peneliti untuk mengeksplorasi secara mendalam makna 

yang dikonstruksi oleh individu atas suatu fenomena, khususnya melalui pengalaman 

subjektif mereka dalam konteks sosial dan budaya tertentu (Creswell & Poth, 2016). 

Dalam konteks tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan metode fenomenologi 

sebagai landasan analisis untuk mengurai secara sistematis pengalaman-pengalaman 

hidup para partisipan. Pendekatan fenomenologi dipilih karena mampu menjelaskan 

esensi dari pengalaman yang dialami secara langsung oleh individu, dalam hal ini 

penggemar K-Pop, dengan memperhatikan bagaimana mereka memaknai keterlibatan 

dalam fandom digital sebagai bagian dari proses pembentukan identitas dan interaksi 

sosial. Dalam fenomenologi, peneliti berupaya menangguhkan asumsi atau prasangka 

awal melalui proses epoché, yaitu tindakan sadar untuk mengesampingkan sikap natural 

agar makna pengalaman dapat muncul secara reflektif dari partisipan itu sendiri (Zahavi, 

2020). Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya memfokuskan pada apa yang 

dialami, tetapi juga bagaimana pengalaman tersebut dirasakan dan dikonstruksi dalam 

ruang budaya yang lebih luas (Neubauer et al., 2019). 

Proses ini dimulai dari pengumpulan data melalui observasi dan wawancara yang 

dilakukan secara mendalam, kemudian dilanjutkan dengan proses interpretatif terhadap 

narasi partisipan untuk menemukan tema-tema utama. Observasi dalam penelitian ini 

difokuskan pada aktivitas media sosial, terutama X, sebagai ruang interaksi utama bagi 

komunitas penggemar K-Pop (Hafifah & Nurrahmi, 2024). Platform ini dipilih karena 

menjadi tempat dominan untuk membangun komunitas, menyebarkan informasi, dan 

melakukan aktivitas kolektif yang relevan dengan datafikasi fandom (Maros & Basek, 

2022). Peneliti melakukan observasi terhadap cara penggemar berkomunikasi, 

berpartisipasi dalam kampanye digital seperti voting atau trending tag, serta kontribusi 

mereka dalam proyek komunitas seperti fanbase dan penggalangan dana. Observasi ini 

dilakukan selama enam hari dan bertujuan untuk memahami dinamika sosial, nilai, serta 

struktur simbolik yang berkembang dalam komunitas digital penggemar K-Pop (Lee et 

al., 2020). 
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Sebagai pelengkap, pengumpulan data juga dilakukan melalui wawancara 

mendalam semi-terstruktur terhadap partisipan yang dipilih secara purposive. Kriteria 

pemilihan partisipan adalah mereka harus memiliki pengalaman dalam kegiatan voting 

untuk idol K-Pop, baik dalam konteks survival show, penghargaan musik, atau kampanye 

digital lainnya. Sebanyak 12 partisipan dilibatkan karena pada jumlah tersebut, data telah 

menunjukkan kejenuhan informasi (data saturation), yang ditandai dengan munculnya 

pola-pola narasi yang berulang dan tidak ditemukannya lagi kategori baru yang 

substansial. Jumlah ini dianggap ideal dalam studi fenomenologis karena memungkinkan 

eksplorasi mendalam terhadap pengalaman partisipan secara individual dan kolektif. 

Apabila jumlah partisipan potensial melebihi 12 orang, peneliti menetapkan dua 

tahapan seleksi lanjutan untuk memastikan partisipan yang terlibat benar-benar relevan 

dan mampu memberikan data yang kaya serta bervariasi. Tahap pertama adalah seleksi 

berdasarkan kedalaman pengalaman, di mana peneliti memprioritaskan individu yang 

menunjukkan tingkat keterlibatan tinggi dalam aktivitas voting untuk idol K-Pop, seperti 

sering mengikuti berbagai bentuk voting (baik penghargaan akhir tahun maupun acara 

musik biasa), memiliki pemahaman mendalam tentang sistem voting, atau pernah 

berperan aktif dalam pengorganisasian kampanye voting di komunitas fandom. Setelah 

itu, tahap kedua dilakukan dengan mempertimbangkan keberagaman karakteristik 

partisipan, seperti usia, jenis kelamin, asal daerah, fandom yang diikuti, serta platform 

digital yang digunakan dalam aktivitas voting. Pendekatan ini bertujuan untuk menjaga 

kualitas data wawancara dengan melibatkan partisipan yang tidak hanya berpengalaman, 

tetapi juga merepresentasikan spektrum pengalaman yang luas, sehingga pemahaman 

terhadap fenomena dapat diperoleh secara lebih komprehensif. Berikut adalah tabel profil 

partisipan penelitian. 

 

Tabel 1. Profil Partisipan Penelitian 

No Nama Akun Deskripsi 

1 @Tyrezius Seorang penggemar K-pop sejak tahun 2018 dan saat ini 

menjadi bagian fandom Midzy yaitu sebutan untuk fan girl 

group Itzy dan Once yaitu sebutan untuk fans girl grup 

Twice. 
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2 @amandawggg Seorang penggemar K-pop sejak tahun 2016 dan saat ini 

menjadi bagian fandom Myday yaitu sebutan untuk fans boy 

grup Day 6. 

3 @vibelooved Seorang penggemar K-pop sejak tahun 2015 dan saat ini 

menjadi bagian fandom Army yaitu sebutan untuk fans boy 

group BTS dan Once yaitu sebutan untuk fan girl grup 

Twice. 

4 @_anyonewoo Seorang penggemar K-pop sejak tahun 2016 dan saat ini 

menjadi bagian fandom Nctzen yaitu sebutan untuk fan boy 

grup NCT. 

5 @strawb3rrygurls Seorang penggemar K-pop sejak tahun 2010 dan saat ini 

menjadi bagian fandom Army yaitu sebutan untuk fan boy 

grup BTS. 

6 @luckypiyaa Seorang penggemar K-pop sejak tahun 2019 dan saat ini 

menjadi bagian fandom Carat yaitu sebutan untuk fan boy 

grup Seventeen. 

7 @saccuent Seorang penggemar K-pop sejak tahun 2019 dan saat ini 

menjadi bagian fandom NCTZen yaitu sebutan untuk fan 

boy grup NCT. 

8 @taesanciseke Seorang penggemar K-pop sejak tahun 2020 dan saat ini 

menjadi bagian fandom My yaitu sebutan untuk fan girl 

grup Aespa. 

9 @3mmmancin Seorang penggemar K-pop sejak tahun 2020 dan saat ini 

menjadi bagian fandom Once yaitu sebutan untuk fan girl 

grup Twice. 

10 @hanilkom Seorang penggemar K-pop sejak tahun 2017 dan saat ini 

menjadi bagian fandom Carat yaitu sebutan untuk fan boy 

grup Seventeen.  
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11 @keysaalicia 

 

Seorang penggemar K-pop sejak tahun 2015 dan saat ini 

menjadi bagian fandom Carat yaitu sebutan untuk fan boy 

grup Seventeen. 

12 @dimasalif Seorang penggemar K-pop sejak tahun 2020 dan saat ini 

menjadi bagian fandom Army yaitu sebutan untuk fan boy 

grup BTS. 

 

Pendekatan analisis data dalam penelitian ini diarahkan pada penyusunan 

deskripsi inti makna (textural description), yang merupakan bagian dari metode 

fenomenologis dengan fokus pada penggambaran rinci mengenai bagaimana partisipan 

mengalami suatu fenomena. Tujuannya adalah menggambarkan esensi pengalaman dari 

sudut pandang partisipan sebagaimana mereka mengalaminya dalam kehidupan nyata, 

melalui narasi yang kaya dan mendalam (Creswell & Poth, 2016). Proses ini dimulai 

dengan menelaah hasil wawancara mendalam atau catatan lapangan yang merekam 

pengalaman subjektif para partisipan. Peneliti kemudian menyusun deskripsi berdasarkan 

ekspresi langsung partisipan untuk mengungkapkan bagaimana mereka mengalami 

praktik fandom digital. Kutipan-kutipan langsung dari partisipan digunakan secara 

strategis untuk menghidupkan narasi dan mempertahankan otentisitas suara mereka 

(Neubauer et al., 2019). Deskripsi ini tidak hanya mencerminkan apa yang dikatakan 

partisipan, tetapi juga bagaimana mereka merasakan dan memaknai pengalaman tersebut 

dalam konteks keseharian mereka.  

Untuk menjaga validitas dan reliabilitas hasil penelitian, dilakukan triangulasi 

sumber data dengan melibatkan penggemar lama (aktif antara tahun 2016–2019) dan 

penggemar baru (aktif sejak 2020–2023). Hal ini memungkinkan perbandingan pola 

naratif lintas waktu dalam perkembangan praktik datafikasi. Selain itu, peneliti juga 

melakukan observasi terhadap komentar digital, aktivitas komunitas, dan proyek 

penggemar yang dipublikasikan di platform X, sebagai bagian dari pengayaan data 

lapangan yang relevan dengan fokus studi ini. 

Data yang diperoleh dari observasi dan wawancara akan dianalisis secara tematik 

untuk mengidentifikasi pola dan tema yang muncul. Pendekatan ini bertujuan untuk 

mengelompokkan data berdasarkan kontribusi penggemar, makna terhadap identitas 
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pribadi, dan interaksi sosial yang terjadi dalam komunitas. Analisis tematik merupakan 

metode yang sering digunakan dalam studi budaya digital untuk memahami pola interaksi 

sosial dan dinamika kelompok (Braun & Clarke, 2006). Melalui proses analisis ini, 

diharapkan penelitian dapat memberikan pemahaman mendalam mengenai bagaimana 

datafikasi fandom K-Pop membentuk pengalaman individu dan kolektif di era digital. 

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 

terhadap kajian tentang budaya populer dan dinamika sosial di kalangan penggemar. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kedekatan Emosional Melalui Media Sosial 

 Melalui wawancara yang dilakukan, pertanyaan terkait dengan kedekatan 

emosional yang dirasakan oleh penggemar terhadap fandom K-Popnya mengungkapkan 

bahwa penggemar K-Pop merasa dekat dengan idol mereka melalui media sosial. Banyak 

responden menekankan pentingnya platform seperti Instagram dan Weverse, yang 

memungkinkan mereka untuk mendapatkan pembaruan langsung dari idol. Salah satu 

responden menyatakan: 
“Lewat sosmed kayak Instagram atau Weverse, gue bisa lihat update langsung dari 
mereka. Kadang mereka juga kasih pesan ke fans, jadi ngerasa deket banget, kayak 
mereka tau kita ada di sini.” (@hibiabiu, wawancara, 12 Desember 2024) 
 
Pernyataan ini mencerminkan bagaimana media sosial menciptakan rasa 

kedekatan yang kuat antara penggemar dan idol, meskipun keduanya terpisah oleh jarak 

fisik. Dalam konteks K-Pop, interaksi ini sering kali terasa sangat nyata bagi penggemar, 

berkat interaksi langsung yang dilakukan oleh idol melalui unggahan, live streaming, dan 

pesan-pesan langsung. Ilusi hubungan ini tidak hanya meningkatkan keterikatan 

emosional penggemar, tetapi juga memperkuat loyalitas mereka dalam mendukung idol. 

Kedekatan emosional yang dibangun melalui media sosial memungkinkan 

penggemar untuk berbagi momen-momen penting dalam kehidupan idol mereka. 

Misalnya, penggemar sering kali merayakan pencapaian idol, memberikan dukungan saat 

idol menghadapi kesulitan, atau bahkan berbagi momen-momen kecil yang dianggap 

berharga. Semua ini menciptakan komunitas yang saling mendukung dan berbagi, di 

mana penggemar merasa menjadi bagian dari perjalanan karier idol mereka. 

Dengan demikian, kedekatan emosional yang terbangun melalui media sosial 

bukan hanya sekadar ilusi, tetapi juga mempengaruhi cara penggemar berinteraksi dan 
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berpartisipasi dalam fandom. Media sosial telah menjadi jembatan yang memperkuat 

hubungan ini, membuat penggemar merasa lebih terhubung dan terlibat dalam kehidupan 

idol mereka, yang pada gilirannya memperkuat identitas mereka sebagai penggemar K-

Pop. 

Datafikasi secara fundamental mengubah pengalaman penggemar K-Pop, 

mentransformasikannya menjadi partisipasi aktif yang terukur dan strategis. Media sosial 

seperti Instagram dan Weverse berfungsi sebagai jembatan utama dalam membangun 

kedekatan emosional antar penggemar dan idola. Interaksi digital, mulai dari pembaruan 

langsung, pesan, hingga siaran langsung, menciptakan ilusi hubungan personal yang kuat, 

yang pada gilirannya memperkuat keterikatan emosional dan loyalitas penggemar. 

Penggemar merasa menjadi bagian dari kehidupan idola mereka, yang secara langsung 

memperkuat identitas mereka sebagai fans.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Ringkasan Kedekatan Emosional Melalui Media Sosial 

 

Data sebagai Instrumen Popularitas dan Strategi Kolektif 

Data memainkan peran besar dalam menentukan keberhasilan idol di industri 

musik, menjadi instrumen utama dalam membangun dan mengukur popularitas grup K-

Pop, terutama di era digital yang sangat bergantung pada angka dan analitik. Sebagaimana 

diungkapkan oleh seorang penggemar: 
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“Data itu ngaruh banget ke popularitas grup! Streaming numbers, views, chart rankings, 
itu semua jadi tolak ukur kesuksesan mereka di industri.” (@pirrawh, wawancara, 12 
Desember 2024) 
 
Perspektif ini sejalan dengan teori cultural production dari Bourdieu (1993), yang 

menekankan bahwa penggemar tidak hanya menjadi konsumen pasif tetapi juga produsen 

nilai melalui partisipasi aktif mereka. Data menjadi alat bagi fandom untuk menunjukkan 

nilai idol mereka kepada pasar dan industri, menghasilkan peningkatan eksposur global. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa data memberikan bukti konkret atas 

dukungan penggemar kepada grup favorit mereka. Dukungan ini tercermin melalui 

jumlah streaming lagu di platform seperti Spotify dan YouTube, hasil voting dalam acara 

penghargaan, hingga interaksi di media sosial. Data streaming dan voting memiliki 

makna langsung terhadap pengakuan yang diperoleh grup, membantu mereka menduduki 

peringkat atas di chart musik seperti Billboard atau Melon, sekaligus meningkatkan 

peluang memenangkan penghargaan besar. Salah satu penggemar menegaskan: 
“Hasil voting dan data chart sering jadi parameter kemenangan di award show besar. 
Misalnya, grup yang menang di MAMA biasanya dapet exposure lebih luas secara 
global.” (@_anyonewoo, wawancara, 12 Desember 2024) 
 
Selain itu, data juga menjadi  alat strategis untuk memperluas jangkauan grup K-

Pop di pasar internasional. Aktivitas penggemar seperti membuat kampanye trending dan 

meningkatkan visibilitas konten idol di media sosial membantu grup mencapai perhatian 

yang lebih luas. Hal ini didukung oleh salah satu narasumber wawancara yang 

mengungkapkan: 
“Fans yang aktif bikin campaign trending dan boosting konten idol bikin grup lebih 
dikenal, terutama di pasar internasional.” (@strawb3rrygurls, wawancara, 12 Desember 
2024) 
 
Aktivitas ini menunjukkan bagaimana data telah menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari dinamika fandom digital. Untuk memahami peran strategis data dalam 

konteks ini, penting untuk melihat bagaimana data dikonstruksi secara sosial melalui 

proses datafikasi. 

Dalam konteks ini, data tidak hanya dilihat sebagai representasi kuantitatif atas 

popularitas idola, tetapi juga sebagai instrumen strategis yang secara kolektif dimobilisasi 

oleh penggemar. Data mencakup seluruh jejak digital yang dihasilkan dari aktivitas 

seperti streaming, voting, likes, hingga kampanye daring di media sosial. Proses ini 

mencerminkan apa yang disebut oleh Couldry dan Mejias (2019) sebagai datafikasi, yakni 
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transformasi tindakan sosial menjadi bentuk data terstruktur yang memungkinkan 

pelacakan, pengukuran, dan prediksi perilaku secara real-time. Dalam fandom K-Pop, 

data menjadi alat negosiasi simbolik antara penggemar dan industri, di mana angka-angka 

digital dimaknai sebagai bentuk nyata dari cinta, loyalitas, dan kerja kolektif penggemar 

terhadap idolanya. Sebagaimana ditegaskan Mayer-Schönberger dan Cukier (2013), data 

di era digital bukan lagi soal sampel, tetapi mencakup keseluruhan tindakan digital yang 

dapat dimanfaatkan untuk memahami tren dan pola sosial. Bahkan, Lupton (2014) 

menambahkan bahwa setiap klik dan interaksi di media digital bukan sekadar rekaman 

pasif, tetapi membentuk ulang perilaku melalui umpan balik algoritmik.  

Hal ini mencerminkan bagaimana data tidak hanya menjadi ukuran popularitas, 

tetapi juga bagian dari strategi kolektif fans untuk meningkatkan daya saing idola mereka 

di industri. Data juga memiliki sisi emosional yang mendalam bagi para penggemar. 

Salah seorang narasumber @hanilkom menyebutkan bahwa tanpa dukungan melalui 

voting atau streaming, grup favorit mereka bisa saja kalah bersaing dengan grup lain. 

Aktivitas kolektif berbasis data ini tidak hanya mempererat komunitas fans, tetapi juga 

mendorong mereka untuk aktif meningkatkan angka-angka yang mendukung popularitas 

idolanya. Hal ini menunjukkan bagaimana data berperan sebagai alat strategis yang 

efektif untuk membangun kesuksesan grup, memperkuat eksposur global, dan 

mendapatkan pengakuan luas di industri musik. Seperti yang diungkapkan seorang 

penggemar:  
“BTS sendiri kan awalnya from no one ya terus sekarang jadi terkenal banget ya pasti 
karena data sih.” (@luckypiyaa, wawancara, 12 Desember 2024) 
 
Dapat disimpulkan bahwa data telah menjadi instrumen utama untuk mengukur 

popularitas dan menjadi dasar strategi kolektif dalam fandom. Metrik digital seperti 

jumlah streaming, views di YouTube, dan hasil voting menjadi tolok ukur kesuksesan 

seorang idola. Penggemar secara aktif dan terorganisir terlibat dalam kampanye digital 

dan strategi seperti chart beating untuk menaikkan peringkat idola mereka, yang diyakini 

dapat meningkatkan eksposur global dan peluang memenangkan penghargaan. Aktivitas 

berbasis data ini tidak hanya dilihat sebagai dukungan, tetapi juga sebagai bukti konkret 

loyalitas dan kerja kolektif yang memberikan legitimasi sosial bagi grup di industri musik.  
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Gambar 2. Ringkasan Data sebagai Instrumen Popularitas dan Strategi Kolektif 

 

Solidaritas dan Komunitas dalam Fandom 

 Fandom K-Pop menawarkan solidaritas dan rasa kebersamaan yang tinggi. Salah 

satu responden menyatakan,  
“Fandom itu bikin gue merasa bagian dari sesuatu yang besar. Kita punya tujuan 
kolektif, misalnya bikin bias menang atau sukses, dan itu bikin gue merasa empowered.” 
(@hanilkom, wawancara, 12 Desember 2024) 
 
Temuan ini sejalan dengan teori identitas sosial yang dikemukakan oleh Tajfel 

dan Turner (2001) yang menjelaskan bahwa individu dalam suatu kelompok sosial akan 

mengidentifikasi diri mereka dengan kelompok tersebut, dan merasa lebih kuat secara 

psikologis ketika terhubung dengan tujuan bersama. Dalam konteks fandom K-Pop, 

penggemar merasa memiliki ikatan yang lebih kuat karena mereka berbagi identitas 

kolektif sebagai penggemar yang mendukung idol favorit mereka. Aktivitas seperti 

pembelian merchandise, streaming, dan partisipasi dalam kegiatan voting komunitas 

mencerminkan solidaritas ini, di mana setiap anggota berkontribusi untuk tujuan kolektif 

yang lebih besar, yakni kesuksesan grup atau idol yang mereka dukung. Hal ini didukung 

oleh salah satu narasumber wawancara yang mengungkapkan: 
“Buat gue, data dan sosmed itu bikin gue ngerasa lebih "dekat" sama bias, walaupun 
sebenernya kita dipisahkan sama layar dan jarak. Gue bisa tahu update aktivitas bias, 
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mulai dari jadwal harian, comeback teaser, sampai momen candid mereka, langsung dari 
akun resmi atau fansite.” (@saccuent, wawancara, 12 Desember 2024) 
 

 Hasil wawancara menunjukkan juga adanya partisipasi aktif yang dilakukan oleh 

penggemar K-Pop. Contoh dari partisipasi aktif ini bisa dalam berupa pembelian 

merchandise seperti album, photocard dan bahkan pembelian jasa seperti berlangganan 

akun fan service berupa interaksi chat dan fan meet online. Partisipasi aktif ini didukung 

oleh data dari narasumber wawancara kita yang menyatakan: 
“Pernah sih kayak beli album, photocard, dan bubble chat buat interaksi langsung sama 
idolnya” (@Tyrezius, wawancara, 12 Desember 2024) 
 
“Aku pernah ikut acara vc fan meet, voting aespa same streaming seharian” 
(@taesanciseke, wawancara, 12 Desember 2024) 
 

 Partisipasi yang terjadi pada komunitas penggemar K-Pop juga menumbuhkan 

kedekatan yang intens antar penggemar dalam menyebarkan dan berbagi informasi 

tentang idolanya, seperti update konten atau streaming party. Kedekatan ini terkadang 

menimbulkan intimasi antar penggemar tidak hanya pada dunia digital saja tetapi 

terkadang sampai terbentuk kedekatan dunia nyata. Solidaritas yang ditimbulkan oleh 

komunitas penggemar atau fandom K-Pop menjadi salah satu fenomena komunikasi 

dalam perkembangan digital dan budaya juga. Hal ini utamanya diungkapkan melalui 

pernyataan salah satu narasumber penelitian: 
“Di komunitas sendiri aku lumayan aktif sih. Jadi admin fanbase lokal, sering ngadain 
project ultah member, jadi koordinator streaming party, bahkan sampe bikin charity 
project pake nama fandom. Kadang inisiatif bikin mini gathering atau bagi-bagi freebies 
juga, seru soalnya bisa ketemu sesama fans!” (@3mmmancin, wawancara, 12 Desember 
2024) 
 
Kesimpulannya, aktivitas kolektif berbasis data tersebut secara langsung 

menumbuhkan rasa solidaritas dan komunitas yang kuat di antara para penggemar. 

Tujuan bersama, seperti memenangkan penghargaan untuk idola, menyatukan penggemar 

dan memberdayakan mereka sebagai sebuah kelompok. Solidaritas ini diwujudkan 

melalui berbagai kegiatan partisipatif, tidak hanya streaming dan voting, tetapi juga 

pembelian merchandise dan pengorganisasian proyek oleh penggemar, seperti acara 

ulang tahun anggota dan kegiatan amal. Interaksi yang intens di ruang digital ini bahkan 

dapat bertransformasi menjadi relasi nyata, seperti melalui acara gathering, yang 

menunjukkan bagaimana komunitas daring dapat meluas ke dunia fisik. 
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Gambar 3. Ringkasan Solidaritas dan Komunitas dalam Fandom 

 

Transformasi Identitas dan Pemberdayaan Perempuan 

Fandom K-Pop tidak hanya berperan sebagai ruang hiburan bagi penggemar, tetapi 

juga berfungsi sebagai arena pemberdayaan bagi perempuan untuk mengekspresikan 

identitas, mengembangkan keterampilan, dan memperkuat solidaritas. Banyak 

perempuan dalam fandom merasakan transformasi identitas yang lebih positif. Dalam 

melakukan berbagai aktivitas kolektif, seperti kampanye streaming, voting, dan proyek 

sosial, timbul rasa solidaritas yang memperkuat rasa kebersamaan sekaligus menjadi 

bentuk kekuatan kolektif untuk mendukung idola mereka. Perempuan juga sering 

memegang peran kepemimpinan dalam fandom, baik sebagai pengorganisir proyek besar 

maupun administrator fanbase. Salah satu penggemar menyatakan bahwa ia menjadi 

admin untuk mengatur informasi voting dan streaming guide, serta terlibat dalam diskusi 

internal untuk proyek besar seperti penggalangan dana atas nama idola.  
“Gue belajar banyak hal kayak desain grafis buat fanart, editing video buat project, 
bahkan marketing sosial media buat trending hashtag. Ini skill yang sering kepake di 
kehidupan sehari-hari juga.” (@saquent, wawancara, 12 Desember 2024) 

 

Aktivitas seperti ini mencerminkan kemampuan perempuan untuk memimpin 

komunitas besar, sekaligus menegaskan posisi mereka sebagai pelopor dalam dunia 

fandom. Dengan kata lain fandom dapat berperan sebagai wadah untuk mengembangkan 
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kemampuan melalui aktivitas yang disukai. Selain itu dengan skill kepemimpinan dalam 

fandom, perempuan merasa mempunyai wadah untuk berkembang dan bermakna. Hal ini 

mencerminkan bahwa digitalisasi semakin memperluas ruang bagi perempuan untuk 

mengekspresikan diri melalui platform sosial media seperti X, Instagram, dan Weverse.  

Selain itu, feminisme digital memberikan kerangka penting untuk memahami fenomena 

ini. Dalam konteks fandom K-Pop, perempuan memanfaatkan teknologi untuk 

memperjuangkan posisi idola mereka sekaligus mengklaim ruang di dunia maya sebagai 

platform kekuatan kolektif seperti yang disebutkan oleh salah satu penggemar:  
“Jadi fans itu ngajarin gue banyak hal—leadership waktu handle project, networking, 
skill organisasi, dan manage finance buat fangirling.” (@_anyonewoo, wawancara, 12 
Desember 2024) 
 
Namun, di balik berbagai peluang yang diberikan fandom, terdapat tantangan 

yang harus dihadapi. Beberapa penggemar merasakan tekanan sosial untuk tetap aktif 

dalam fandom, seperti terus voting, streaming, atau membeli merchandise. Salah satu 

penggemar mengungkapkan,  
“Kadang suka merasa tertekan buat terus aktif, kayak voting atau beli merchandise. 
Kalau nggak, rasanya kayak ‘gue nggak cukup berkontribusi.” (@nicotinepana, 
wawancara, 12 Desember 2024) 
 
Konflik antar-penggemar atau perilaku toxic juga menjadi tantangan yang dapat 

merusak solidaritas. Meskipun begitu, rasa kebanggaan kolektif tetap menjadi motivasi 

besar bagi penggemar. 
 “Rasanya kayak semua usaha kita, mulai dari vote sampai streaming, itu nggak sia-sia. 
Dapet penghargaan itu rasanya bangga banget.” (@etoilenite, wawancara, 12 Desember 
2024) 
 
“Lewat fandom, kita bisa nunjukin seberapa kuatnya komunitas perempuan saat 
bersatu.” (@Happyniis, wawancara, 12 Desember 2024) 
 

Dengan ini, secara kolektif fandom K-Pop dapat menyediakan ruang signifikan 

bagi perempuan untuk konstruksi dan ekspresi identitas, pengembangan keterampilan 

relevan, serta penguatan solidaritas melalui aktivitas kolektif berbasis data. Dari 

perspektif Teori Identitas Sosial, partisipasi aktif dalam fandom memfasilitasi 

pembentukan identitas kelompok yang kuat, di mana individu memperoleh rasa 

kepemilikan dan koneksi emosional. Temuan ini sejalan dengan studi Pangestu et al. 

(2024) yang mengidentifikasi lingkungan daring fandom sebagai wadah pendukung bagi 
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ekspresi kreatif dan pertumbuhan personal, yang secara langsung berkontribusi pada 

pembentukan identitas. 

Penggemar perempuan dalam fandom K-Pop tidak hanya berpartisipasi, tetapi 

sering kali memegang peran kepemimpinan dalam mengorganisir berbagai inisiatif 

berbasis data, seperti kampanye streaming dan voting untuk meningkatkan popularitas 

idola. Keterlibatan ini, sebagaimana disorot oleh Lee et al. (2025) dalam klasifikasi 

superfan mereka yang aktif mengelola data demi tujuan kolektif, menunjukkan 

bagaimana keterampilan digital dan organisasi diasah. Sebagaimana dikemukakan oleh 

Vonie (2024), pengembangan keterampilan melalui partisipasi fandom secara langsung 

berkorelasi dengan penguatan identitas individu, memungkinkan mereka untuk 

mengambil peran yang lebih berdaya dalam komunitas.  

Dari lensa feminisme, fandom ini berfungsi sebagai contoh nyata bagaimana 

perempuan secara strategis memanfaatkan teknologi dan data untuk mengorganisasi, 

membangun kekuatan kolektif, dan menegaskan agensi mereka di ruang digital. 

Meskipun diakui adanya tantangan seperti tekanan sosial dan potensi konflik internal 

seperti yang juga diidentifikasi oleh Pangestu et al. (2024), rasa kebanggaan kolektif yang 

kuat tetap mendominasi, menegaskan peran fandom sebagai platform krusial bagi 

pemberdayaan dan pembentukan identitas yang berkesinambungan bagi perempuan. 

Dengan demikian, banyak penggemar perempuan mengambil peran 

kepemimpinan dalam komunitas, seperti menjadi admin fanbase atau koordinator proyek, 

yang memungkinkan mereka mengembangkan berbagai keterampilan praktis seperti 

desain, manajemen proyek, dan pemasaran media sosial. Meskipun menghadapi 

tantangan seperti tekanan untuk terus aktif dan potensi konflik internal atau fanwar, 

fandom tetap menjadi ruang aman bagi perempuan untuk berekspresi, membangun 

solidaritas, dan merasakan kebanggaan kolektif. Partisipasi aktif ini memungkinkan 

mereka membentuk identitas kelompok yang kuat dan merasakan agensi pribadi dalam 

sebuah komunitas yang suportif. 
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Gambar 4. Ringkasan Transformasi Identitas dan Pemberdayaan Perempuan 

 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa datafikasi dalam fandom 

K-Pop adalah kekuatan transformatif yang tidak hanya mengubah cara penggemar 

berinteraksi dengan media, tetapi juga secara aktif membentuk dan menegosiasikan ulan 

identitas pribadi dan dinamika sosial mereka dalam lanskap budaya digital yang lebih 

luas. 

 

Penutup 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa platform media sosial seperti Instagram 

dan Weverse secara efektif menciptakan kedekatan emosional yang kuat, yang pada 

akhirnya memperkuat loyalitas penggemar. Di sisi lain, data seperti jumlah streaming, 

views, dan hasil voting telah menjadi instrumen utama dan bahasa universal dalam 

fandom untuk mengukur popularitas serta menjadi landasan bagi strategi kolektif. 

Penggemar secara terorganisir melakukan kampanye untuk menaikkan peringkat idola 

mereka, menunjukkan bagaimana data digunakan untuk melegitimasi kesuksesan dalam 

industri musik yang kompetitif. Aktivitas berbasis data ini secara langsung menumbuhkan 

rasa solidaritas dan komunitas yang erat, di mana tujuan bersama, seperti memenangkan 

penghargaan, memperkuat identitas kolektif dan mendorong partisipasi aktif. Lebih jauh, 
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fandom K-Pop terbukti berfungsi sebagai arena penting untuk transformasi identitas dan 

pemberdayaan, khususnya bagi penggemar perempuan, yang banyak di antara mereka 

mengembangkan keterampilan baru dan mengambil peran kepemimpinan dalam 

komunitas. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa datafikasi telah secara 

fundamental mengubah esensi pengalaman menjadi seorang penggemar K-Pop, 

mentransformasikannya dari konsumsi pasif menjadi partisipasi aktif yang terukur dan 

strategis. Aktivitas datafikasi menjadi fondasi pembentukan identitas sosial, di mana 

penggemar memahami diri mereka melalui keanggotaan kolektif. Fandom menjadi 

sebuah ruang sosial reflektif tempat identitas tidak hanya dikonsumsi, tetapi juga 

diproduksi secara aktif melalui tindakan kolektif, yang pada gilirannya memberikan rasa 

pemberdayaan dan agensi pribadi.  

Sehubungan dengan itu, beberapa rekomendasi dapat dirumuskan. Bagi para 

penggemar, dianjurkan untuk meningkatkan kesadaran kritis terhadap cara kerja 

datafikasi dan menyeimbangkan partisipasi aktif dengan kesehatan mental untuk 

menghindari kelelahan. Mereka juga dapat secara sadar memanfaatkan fandom sebagai 

sarana pengembangan keterampilan yang relevan di luar konteks hobi. Bagi industri 

hiburan, agensi perlu mengakui penggemar sebagai mitra aktif, bukan sekadar target 

pasar, dan mendorong interaksi yang lebih sehat serta mengurangi aspek kompetitif yang 

toksik. Untuk penelitian selanjutnya, studi komparatif lintas budaya, analisis longitudinal, 

serta kajian lebih dalam mengenai etika “fan labor” dapat memperluas pemahaman 

tentang bagaimana identitas, komunitas, dan budaya dinegosiasikan dalam lanskap digital 

global yang terus berkembang. 
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